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ABSTRAK 

Tesis ini mengkaji fenomena keterlibatan dan keaktifan 

perempuan Muslim kelas menengah perkotaan dalam 

aktivitas majelis taklim. Penulis menyoroti kelompok majelis 

taklim perempuan di Yogyakarta bernama Majelis Mutia. 

Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan metode 

etnografi dan life story  yang dilakukan secara intensif selama 

kurang lebih tiga bulan dengan melakukan serangkaian 

wawancara terhadap pengurus dan Muslimah Majelis Mutia, 

serta observasi partisipan dengan mengikuti pelbagai kajian 

Islam yang mereka laksanakan. 

Tesis ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif 

perempuan Muslim dalam aktivitas kajian Islam di majelis 

taklim tidak terlepas dari kesuksesan ruang publik Islam, 

sehingga mampu mengakomodasi aspirasi kehidupan 

perempuan Muslim kelas menengah, antara menjadi 

perempuan saleha dengan kehidupan modern. Bagi Muslimah 

Majelis Mutia, menghadiri dan terlibat aktif dalam pelbagai 

kajian Islam menjadi ruang aktualisasi diri baik sebagai 

perempuan Muslim, ibu, dan suami. Karenanya, majelis 

taklim perempuan di perkotaan yang didukung oleh 

kelompok kelas menengah tidak semata-mata murni 

mempelajari Islam, namun juga berhubungan dengan aspirasi 

kehidupan, seperti ruang untuk mendekatkan diri kepada 

Tuhan, aspirasi keluarga sakinah, dan jaringan ekonomi serta 

solidaritas perempuan. Selain itu, bagi Muslimah Majelis 

Mutia aktif di majelis taklim dalam rangka meneguhkan diri 

menjadi Muslimah yang baik (ideal). 

  

Kata Kunci: Majelis Taklim Perempuan, Aspirasi Kelas 

Menengah, Majelis Mutia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tesis ini mengkaji fenomena keterlibatan 

perempuan Muslim kelas menengah di perkotaan dalam 

aktivitas majelis taklim. Penelitian ini akan menyoroti 

kelompok majelis taklim perempuan di Yogyakarta 

bernama Majelis Mutia. Saya mengklaim keterlibatan 

atau keaktifan perempuan dalam aktivitas majelis 

taklim perkotaan merupakan bagian dari kesuksesan 

ruang publik Islam, sehingga mengakomodasi aspirasi 

kehidupan Muslimah. Keaktifan perempuan modern 

dalam aktivitas majelis taklim tersebut menjadi ruang 

untuk mengaktualisasikan antara aspirasi kehidupan 

modern dengan menjadi saleha. Tahta berargumen 

bahwa, dakwah melalui majelis taklim di perkotaan 

tidak semata-mata mempelajari agama, melainkan 

sebagai ruang membentuk sosialitas Islam serta wadah 

mengekspresikan eksintensinya.
1
 

Fenomen majelis taklim perempuan di Indonesia 

sudah berlangsung sejak lama. Secara formal, ihwal 

tersebut bisa dihubungkan dengan munculnya gerakan 

                                                           
1
 Tahta Alfina Zaen, “Sosialitas Islam di Perkotaan: Studi Kasus 

di Majelis Sahabat Cinta Yogyakarta” (Tesis, Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga, 2018), 8. 
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keagamaan perempuan Muslim seperti Muslimat dan 

Aisyiyah sebagai perpanjangan tangan dari organisasi 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Gerakan ini 

memiliki peran penting dalam membangun kesadaran 

beragama kaum perempuan di ranah sosial, ekonomi, 

politik, dan kebangsaan.
2
 

Selain itu, kedua gerakan keagamaan tersebut 

banyak melakukan kaderisasi bagi perempuan untuk 

menjadi mubalighah (penceramah perempuan) 

sehingga bisa mengembangkan organisasi dan 

membangun solidaritas kaum perempuan dalam skala 

besar.
3
 Biasanya mereka menjadikan masjid atau 

musala sebagai ruang pertemuan untuk melakukan 

aktivitas pengajian, kaderisasi, pelatihan-pelatihan serta 

mendiskusikan permasalahan-permsalahan sosial yang 

sering dialami oleh kaum perempuan.
4
 

Dalam beberapa dekade terakhir majelis taklim 

perempuan mengalami peningkatan signifikan baik 

secara kuantitas maupun kualitas. Jika sebelumnya 

majelis taklim identik dengan pedesaan dan hanya 
                                                           

2
 Baroroh Baried, “Islam dan Modernisasi Wanita Indonesia” 

dalam Taufik Abdullah and Sharon Sidique, (ed)., Tradisi dan 

Kebangkitan Islam di Asia Tenggara (Jakarta: LP3ES, 1988), 156–157. 
3
 Umdatul Hasanah, “Majelis Taklim Perempuan dan Pergeseran 

Peran Publik Keagamaan Pada Masyarakat Perkotaan Kontamporer” 

(Disertasi, UIN Syarif Hidayatullah, 2016), 64. 
4
 Taufik Abdullah, Kilasan Sejarah Gerakan Wanita Islam di 

Indonesia (Jakarta: INIS, 1993), 78. 
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didukung oleh masyarakat kelas bawah, baik secara 

pendidikan maupun ekonomi, secara perlahan majelis 

taklim mulai diminati oleh pelbagai kalangan kelas 

sosial, institusi negeri dan swasta, kelas menengah 

hingga elit perkotaan. Minat majelis taklim yang mulai 

menulusuri sudut perkotaan, memperlihatkan semangat 

baru kehidupan beragama umat Islam di Indonesia.
5
 

Fenomena demikian disinyalir oleh para sarjana 

seperti Heryanto sebagai momentum kebangkitan Islam 

di Indonesia. Kebangkitan Islam yang sudah bergulir 

sejak tahun 1980-an ini membawa dampak besar 

terhadap gaya hidup Muslim perkotaan, khususnya 

kelas menengah. Kesadaran beragama yang meningkat 

drastis dan meningkatnya pola konsumsi yang terkait 

dengan globalisasi merupakan gejala utama 

pertumbuhan kelas menengah Muslim perkotaan. 

Adanya tuntunan kehidupan yang mendesak membuat 

kelas menengah perkotaan mengekspresikan budaya 

modern di ruang publik dan mengadopsi simbol-simbol 

Islam sebagai referensi kelas menengah.
6
 Sejalan 

                                                           
5
 Ahmad Sarbini, “Internalisasi Nilai Keislaman Melalui Majelis 

Taklim” dalam UIN Sunan Gunung Djati & Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Kajian Dakwah Multiperspektif: Teori, Metodologi, 

Problem, dan Aplikasi., (ed). Engkus Kuswandi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), 89. 
6
 Ariel Heryanto, “The Years of Living Luxuriously: Identity 

Politics of Indonesia’s New Rich” dalam Michael Pinches, (ed)., Culture 
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dengan itu, Noorhaidi Hasan melihat tuntutan kelas 

menengah perkotaan di Indonesia yang menjadikan 

Islam sebagai sumber referensi dan aspirasi utama 

dalam kehidupan, disebabkan karena kemunculan 

mereka berada dalam suasana kebangkitan Islam.
7
 

Kemunculan kelas menengah ini diasumsikan 

sebagai fenomena khas yang banyak terjadi di negara-

negara Asia, termasuk Indonesia. Dalam konteks 

Indonesia, gejala ini menjadi khas karena bersentuhan 

langsung dengan simbol-simbol Islam dalam arena 

politik. Salah satu ihwal yang mencolok dari kelas 

menengah baru perkotaan ini ialah ketaatan mereka 

kepada Islam dan secara simbolik terlihat lebih Islami, 

jika dibandingkan dengan generasi lima puluh tahun 

silam. Di samping itu, mereka juga meyakini bahwa 

Islam bisa dihubungkan dengan modernitas. Adapun 

bukti konkret ketaatan kelas menengah bisa ditemui 

penggunaan kerudung modern bagi perempuan, dan 

                                                                                                                        
and Privilege in Capitalist Asia (London and New York: Routledge, 

1999), 159–187. 
7
 Noorhaidi Hasan, “Kesalehan, Gaya Hidup, dan Pasar: 

Beberapa Catatan Tentang Kelas Menengah Muslim Indonesia” 

(Presented at the Studium Generale-International Conference, 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, September 18, 2017), 8. 
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penggunaan sapaan Muslim dalam aktivitas formal 

maupun informal.
8
 

Menurut Moeslim Abdurrahman pertumbuhan 

kelas menengah perkotaan bisa diamati melalui gaya 

hidup dan kecenderungan keagamaan. Misalnya, 

meningkatnya pengeluaran untuk biaya tempat tinggal 

yang menjanjikan kemewahan dan kenyamanan, 

pertumbuhan biro perjalanan ibadah haji dan umrah 

yang menawarkan fasilitas mewah bersamaan dengan 

bangkitnya industri turisme secara umum. Jika 

sebelumnya ibadah haji merupakan ritual keagamaan 

yang dijalankan kaum tani kaya dan kelas menengah 

bawah perkotaan, belakangan “Haji Plus” menjadi 

bagian penting atas peneguhan legitimasi agama, kelas 

sosial, dan politik bagi warga perkotaan yang hidup 

makmur.
9
 

Adapun kecenderungan keagamaan yang 

menggiring kemunculan kelas menengah perkotaan 

tidak terlepas dari perkembangan “ruang publik Islam” 

yang ditandai dengan kemunculan kelompok majelis 

taklim bergengsi. Sebuah kelompok yang mempelajari 

Islam dengan memanfaatkan fasilitas mewah seperti 

                                                           
8
 Moeslim Abdurrahman, Bersujud di Baitullah: Ibadah Haji, 

Mencari Kesalehan Hidup (Jakarta: Kompas, 2009), 2–3. 
9
 Ibid., 6–8. 
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hotel. Di ibu kota Jakarta misalnya, terdapat majelis 

taklim bernama Al-Hidayah, sebuah majelis taklim 

yang populer di kalangan perempuan kelas menengah 

ke atas. Bagi mereka menghadiri majelis taklim sama 

halnya dengan berpartispasi dalam kehidupan sosial, 

dan biasanya kelompok ini mampu mendramatisir 

pelbagai aspek kehidupan serta aktivitas sosial sebagai 

orientasi kehidupan masa depan.
10

 

Diskursus mengenai pertumbuhan kelas 

menengah Muslim perkotaan dan kebangkitan Islam di 

Indonesia tidak bisa dipisahkan dari wacana Islamisasi 

yang digulirkan secara masif di masa akhir Orde Baru. 

Penting untuk dicatat bahwa perkembangan dakwah 

Islam yang spektakuler pasca kemandekan politik dan 

deideologisasi membuat ketertarikan umat Islam 

terhadap politik menjadi menurun drastis. Selain itu, 

para petinggi negara dan tokoh Islam mulai 

memperlihat keberpihakannya pada pengembangan 

dakwah Islam, dan menjadikan Islam sebagai 

pemersatu umat sehingga eksploitasi dakwah moral dan 

                                                           
10

 Ibid., 8. 
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kampanye kesalehan menjadi tren utama di kota-kota 

besar Indonesia.
11

 

 Keputusan Presiden Soeharto menarik 

pelarangan jilbab di sekolah-sekolah dan 

memberlakukan seragam khusus bagi anak-anak 

sekolah pada tahun 1991, merupakan titik awal 

gencarnya Islamisasi di Indonesia. Keterlibatan aktif 

para elit pemerintahan dalam kegiatan keagamaan dan 

dakwah Islam, seperti halaqah (lingkar studi Islam), 

daurah (workshop), dan menjamurnya diskusi 

keagamaan di kalangan pemuda-pemudi menandakan 

kemasifan Islamisasi yang dipropagandakan oleh 

negara.
12

 Beragam aktivitas keagamaan itu kemudian 

melahirkan kelompok-kelompok pengajian ekskutif, 

seperti Yayasan Paramadina, ICNIS (Intensive Courses 

and Networking for Islamic Studies), IIMAN 

(Indonesian Islamic for Islamic Science), dan Yayasan 

Tazkia Sejati. Beberapa kelompok pengajian ekskutif 

ini tidak hanya mewarnai kebangkitan kelas menengah 

Muslim perkotaan, namun ikut mengilhami praktik-

praktik keislaman yang menawarkan kesalehan baru 

                                                           
11

 Syamsuddin, “Islam Masa Orde Baru: Gerakan Dakwah 

Intelektual Muslim” dalam UIN Sunan Gunung Djati and Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Kajian Dakwah Multiperspektif, 193. 
12

 Lihat, Noorhaidi Hasan, “The Making of Public Islam: Piety, 

Agency, and Commodification on the Landscape of the Indonesian Public 

Sphere,” Contemporary Islam 3, No. 3 (2009): 229–250. 
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dalam keberislaman. Umumnya menekankan 

pengajaran dan pemahaman Islam yang berbasis 

tasawuf dan praktik spiritual.
13

 

Sekilas, uraian singkat di atas menggambarkan 

momentum baru perkembangan Islam di Indonesia 

yang menjadi tren Muslim perkotaan. Kolaborasi yang 

dilakukan secara terstruktur oleh negara, tokoh-tokoh 

Islam, ormas keagamaan, dan kelompok pengajian 

ekskutif melalui proyek Islamisasi menjadikan Islam 

sesuatu yang sangat menggiurkan dan tidak lagi identik 

dengan kaum tradisional. 

Mobilitas kelompok-kelompok pengajian di 

perkotaan yang didukung oleh kelas menengah, 

khususnya majelis taklim perempuan menjadi sesuatu 

yang sangat lazim saat ini, namun bukan berarti 

kelompok majelis taklim perempuan di pedesaan 

menjadi redup. Hanya saja gairah keagamaan 

perempuan Muslim di perkotaan menjadi lebih tertata 

rapi dalam mengekspresikan agama dan simbol-simbol 

                                                           
13

 Julia Day Howell, “Sufism and the Indonesian Islamic 

Revival,” Journal of Asian studies. 60 (2001): 720–721. Gerakan spiritual 

“New Age” awal mulanya terbentuk pada pertengahan abad ke-20, yang 

bertujuan untuk mewujudkan spiritualitas tanpa batas atau tanpa ikatan 

dogma agama tertentu. Martin dan Howel menyebut sebagai Gerakan 

Agama Baru (New Religious Movements). Fenomena tersebut juga 

sebagai dampak dan bagian integral dari penyelarasan agama dan unsur 

modernitas. Lihat Martin van Bruinessan dan Julia Day Howell, Urban 

Sufisme (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 5-6.  
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Islam di ruang publik sebagai ciri khas Muslim 

menengah perkotaan. Salah satu upaya yang mereka 

adalah dengan melibatkan diri secara intens dalam 

aktivitas kajian Islam di majelis taklim.   

Menurut Julian Millie, dakwah Islam yang 

ditawarkan melalui kelompok pengajian seperti majelis 

taklim memiliki daya tarik tersendiri bagi kelas 

menengah perkotaan. Pasalnya, materi dan topik 

pembahasan yang dikaji berkaitan dengan 

permasalahan konkrit yang mereka alami, seperti 

permasalahan rumah tangga, pertemanan, dan 

fenomena kehidupan modern, serta disampaikan 

dengan bahasa yang ringan sehingga terasa signifikan 

dalam memberikan pemahaman maupun solusi atas 

permasalahan mereka.
14

 Selain itu, tidak bisa 

dimungkiri bahwa perempuan Muslim di negara-negara 

Asia, termasuk Indonesia lebih aktif dalam pelbagai 

gerakan keagamaan dan menjadikan anggotanya 

sebagai agen perubahan baik secara individu maupun 

komunitas (kolektif).
15

 

 

                                                           
14

 Julian Millie, Hearing Allah’s Call: Preaching and 

Performance in Indonesian Islam (New York: Cornell University Press, 

2018), 45. 
15

 Rachel Rinaldo, “Women and Piety Movements” dalam Bryan 

S Turner, (ed)., The Sociology of Religion (United Kingdom: Blackwell 

Publishing Ltd, 2010), 584. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, 

penelitian ini memfokuskan keterlibatan perempuan 

kelas menengah dalam aktivitas majelis taklim, dengan 

studi kasus Muslimah Majelis Mutia Kota Yogyakarta. 

Majelis tersebut dipilih dianggap mewakili kehidupan 

perempuan kelas menengah perkotaan dan 

berkontribusi terhadap perkembangan dakwah Islam 

kalangan perempuan melalui majelis taklim. Adapun 

beberapa pertanyaan dalam tesis ini yaitu: 

1. Bagaimana konteks berdirinya Majelis Mutia 

Yogyakarta? 

2. Mengapa Muslimah aktif di Majelis Mutia? 

3. Apa arti menjadi Muslimah yang baik bagi 

jamaah Majelis Mutia? 

C. Tujuan Penelitian 

Studi ini bertujuan untuk memahami keterlibatan 

perempuan Muslim pada Majelis Mutia dan kelas 

menengah muslim perkotaan dalam komunitas dakwah 

Islam. Studi ini juga bertujuan untuk mengungkapkan 

dinamika Majelis Mutia sebagai majelis taklim yang 

cukup banyak diminati oleh Muslimah di Kota 

Yogyakarta. Untuk itu saya tertarik untuk menelisik 

lebih dalam mengenai motif-motif tertentu maupun 
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ketertarikan mereka terhadap majelis taklim sebagai 

media untuk mempelajari dan memahami Islam. 

Selain itu, tesis ini juga bertujuan untuk 

memahami fenomena pengajian perempuan yang 

muncul dan berkembang pesat, khususnya pengajian 

perempuan yang sering disebut sebagai majelis taklim. 

Saya berusaha untuk menggambarkan secara singkat 

manajemen pengaturan Majelis Mutia sehingga 

menjadi menarik perempuan Muslim kelas menengah. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian tentang perempuan dan majelis taklim 

perkotaan serta persoalan-persoalan yang 

bersinggungan dengan keduanya, telah banyak 

mendapatkan perhatian dari para akademisi. Kajian-

kajian tersebut bisa dikategorikan dalam dua 

kecenderungan utama. Kecenderungan pertama, para 

ahli fokusk pada identitas keagamaan serta perubahan 

identitas perempuan yang disebabkan oleh 

perkembangan media dan internat di Indonesia. Studi 

yang mendiskusikan mengenai identitas keagamaan 

serta perubahan identitas perempuan terdapat dalam 

karya Rinaldo, Nef Saluz, Smith-Hefner, dan Beta. 

Praktik kesalehan dalam konteks kehidupan 

perempuan modern menjadi spirit perempuan 

Indonesia, seperti perempuan yang tergabung dalam 
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Partai Keadilan Sejahtera (PKS), yang mengindikasikan 

adanya habitus baru yang membuat perbedaan mereka 

dengan perempuan-perempuan dari kelompok atau 

komunitas Islam tertentu. Di samping itu, menjadi 

subjektivitas perbedaan kelas dan gender dari 

perempuan atau Muslimah lainnya, sehingga praktik 

dan identitas kesalehan tidak hanya menjadi pembeda 

antara perempuan PKS dan perempuan yang bukan 

PKS, tetapi juga mengarahkan pada konstruksi 

kehidupan modern sebagai perempuan kelas 

menengah.16 

Adapun Nef Saluz melihat adanya keragaman 

makna dan praktik berjilbab kalangan perempuan muda 

Muslim pada mahasiswi Universitas Gadjah Mada 

(UGM) Yogyakarta. Jilbab yang menjadi identitas 

perempuan saling berkontestasi dengan perkembangan 

budaya Islam pupuler sehingga melahirkan pelbagai 

macam model krudung dari mulai model cadar sampai 

pada model jilbab gaul. Model krudung menjadi salah 

satu bentuk ekspresi Islam golongan muda perkotaan 

dalam aktivitas keseharian mereka. Nef Saluz mencatat 

bahwa praktik dan makna jilbab kalangan perempuan 

                                                           
16

 Rachel Rinaldo, “Muslim Women, Middle Class Habitus, and 

Modernity in Indonesia,” Contemporary Islam 2, No. 1 (2008): 23–39. 
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muda Muslim memiliki ambiguitas, karena dipengaruhi 

budaya global yang berasimilasi dengan budaya lokal.17 

Pada objek yang sama, Smith Hefner mengamati 

adanya perkembangan dan makna Jilbab pada 

perempuan Muslim kelas menengah Kota Yogyakarta. 

Studi etnografi Hefner pada mahasiswi Universitas 

Gadjah Mada (UGM) dan Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sunan Kalijaga  menyimpulkan bahwa jilbab 

tidak hanya sebagai bentuk survival dan anti modernis, 

melainkan ada upaya terselubung untuk merekonsiliasi 

wewenang terhadap kesempatan dan pilihan yang 

ditawarkan oleh pendidikan modern dengan 

peningkatan komitmen sebagai pelajar Muslim.18 

Selanjutnya Beta menilai bahwa komunitas 

Hijabers kalangan perempuan kelas menengah 

merupakan bagian lifestyle sebagai perempuan muda 

Muslim, dan mereka menjadikan ruang media cyber 

(blog dan situs sosial media) untuk memperluas 

jaringan komunitas Hijabers tersebut. Melalui ruang-

ruang media, perempuan Muslim mendefinisikan ulang 

                                                           
17

 Claudia Nef-Saluz, Islamic Pop Culture in Indonesia: An 

Anthropological Field Study on Veiling Practices Among Students of 

Gadjah Mada University of Yogyakarta (Bern: Institut für 

Sozialanthropologie, Universität Bern, 2007), 83–85. 
18

 Nancy J Smith-Hefner, “Javanese Women and The Veil in 

Post-Soeharto Indonesia,” The journal of Asian Studies 66, No. 2 (2007): 

389–420. 
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jati diri sebagai perempuan kelas menengah yang hidup 

di perkotaan, eksplorasi gender, dan memperkuat 

identitas keagamaan.19 

Adapun kecenderungan kedua adalah para 

akademisi memfokuskan perhatiannya pada ekspresi 

keagamaan dan konstruksi gender dalam komunitas 

perempuan serta pengajian majelis taklim perempuan. 

Beberapa studi yang mendiskusikan tentang ekspresi 

keagamaan, peran budaya Islam populer, konstruksi 

gender dan pengajian majelis taklim perempuan 

terdapat dalam karya Rofhani, Umdatul Hasanah, 

Dicky Sofjan, dan Rinaldo. 

Busana Muslim dan hijab tetap menjadi identitas 

keagamaan yang paling utama pada prempuan Muslim 

kelas menengah di Surabaya. Di samping sebagai 

kawajiban agama, juga sebagai bentuk kesalehan 

beragama. Rofhani mencatat bahwa domain perempuan 

Muslim kelas menengah di Surabaya memiliki gaya 

hidup yang relatif sama, misalnya kecenderungan 

mereka yang rasional dalam memahami agama dengan 

memilih dan menyukai materi-materi keagamaan yang 

santai tapi mendidik. Walaupun demikian pola 

                                                           
19

 Annisa R Beta, “Hijabers: How Young Urban Muslim Women 

Redefine Themselves in Indonesia,” The International Communication 

Gazette, 76 (2014): 377–389. 
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beragama perempuan Muslim di Surabaya senada 

dengan perkembangan kehidupan modern di perkotaan 

dan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai normatif 

agama.20 

Selanjutnya Hasanah mencatat bahwa lembaga 

dakwah berupa majelis taklim perempuan dianalogikan 

seperti pintu gerbang yang memiliki tiga fungsi 

penting, yaitu pintu masuk yang berfungsi memperkuat 

peran perempuan dalam sektor domestik dan institusi 

keluarga, pintu keluar yang berperan untuk mendorong 

perempuan untuk terlibat dalam sektor pembangunan 

bangsa yang lebih luas dan pintu pengamanan yang 

bertugas untuk memperkokoh nilai agama, budaya, dan 

tradisi masyarakat serta menolak penetrasi budaya yang 

tidak sesuai dengan norma-norma agama. Majelis 

taklim perempuan bisa menjadi bagian dan strategi 

untuk meruntuhkan hierarki gender yang selama ini 

menjadi polemik agama.21 

 

 

                                                           
20

 Rofhani, “Ekspresi dan Representasi Budaya Perempuan 

Muslim Kelas Menengah di Surabaya,” Islamica: Jurnal Studi Keislaman 

11, No. 2 (2017): 278–310. 
21

 Hasanah, “Majelis Taklim Perempuan dan Pergeseran Peran 

Publik Keagamaan,” 213–215. 
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Kemudian pada objek yang sama, Sofjan 

mencatat bahwa program dakwahtainment “Hati ke 

Hati Bersama Mamah Dedeh” yang mempertemukan 

antara sisi dakwah dan sisi hiburan oleh tim kreatifnya 

dikonstruksi berdasarkan relasi gender yang tidak 

hanya rancu tapi juga bertentangan, karenanya program 

tersebut bisa memberdayakan penonton atau kaum 

perempuan namun sekaligus juga bisa melemahkan 

mereka.22  

Kajian Rinaldo mengenai aktivis perempuan 

Muslim pada dua organisasi di Indoensia, yaitu Fatayat 

Nahdhatul Ulama (NU) dan PKS terhadap partisipasi 

perempuan di ruang publik mengindikasikan adanya 

perdebatan penting mengenai isu poligami dan 

pornografi. Dalam perdebatan tersebut, tidak jarang 

dari mereka menggunakan wacana feminisme dan 

Islam liberal untuk memantik kesetaraan perempuan, 

sementara yang lain tetap bersikukuh pada wacana 

tradisionalis yang berkembang selama berabad-abad. 

Lebih lanjut Rinaldo mensinyalir bahwa aktivis 

perempuan di dua organisasi tersebut dimediasi dalam 

rangka membentuk aktivisme politik perempuan 

                                                           
22

 Dicky Sofjan, “Gender Counstruction in Dakwahtainment: A 

Case Study of Hati ke Hati Bersama Mamah Dedeh,” Al-Jami’ah 50, No. 

1 (2012): 57–74. 
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sehingga bisa terlibat langsung dalam wacana global 

terkait isu-isu sensitif keperempuanan.23 

Tesis ini juga akan dikaitkan dengan diskusi 

seputar aspirasi Muslimah di majelis taklim berupa 

nasehat-nasehat keagamaan, nasehat spiritual, dan 

bimbingan keagamaan yang lazim diberikan dalam 

majelis taklim perempuan. Studi tersebut umumnya 

memfokuskan pada peran majelis taklim dalam 

memperkuat nilai-nilai religius perempuan, sosialitas 

perempuan, dan majelis taklim sebagai respon atas 

modernitas, pengaruh gelobalisasi serta kebangkitan 

Islam di Indonesia. Majelis taklim dalam konteks 

keberagamaan Indonesia merupakan lembaga 

penyebaran dakwah Islam bagi kaum perempuan 

sehingga majelis taklim menjadi spirit dan model bagi 

kemajuan dan peningkatan pemahamaan keagamaan 

perempuan maupun peran perempuan pada sektor 

publik.24  

 

 

                                                           
23

 Rachel Rinaldo, “Muslim Women, Moral Visions: 

Globalization and Gender Controversies in Indonesia,” Qual Sociol 34, 

No. 4 (2011): 539–560. 
24

 Hasanah, “Majelis Taklim Perempuan dan Pergeseran Peran 

Publik Keagamaan,” 214. 
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Bagi perempuan Muslim kelas menengah di 

perkotaan, majelis taklim tidak hanya sebagai tempat 

untuk menambah pengetahun tentang agama Islam, 

melainkan juga sebagai ruang sosialisasi dan 

mengekspresikan keberadaan mereka. Memasuki era 

media baru dan era sosial media, eksistensi majelis 

taklim sudah mulai dipopulerkan secara besar-besaran, 

baik secara online maupun offline dalam rangka 

mengukuhkan keberadaan perempuan Muslim di 

tengah-tengah masyarakat.25 

Studi lain yang berhubungan dengan aktivitas 

perempuan Muslim dicatat oleh Rinaldo dalam kajian 

etnografinya. Dia berkesimpulan bahwa keberadaan 

organisasi perempuan memiliki peran penting bagi 

bangsa dan negara dalam menyongsong abad ke-21. Di 

tengah arus globalisasi dan neoliberalisme, kesalehan 

Islam yang diprakarsai oleh perempuan Muslim 

menjadi kekuatan perjuangan bagi mereka untuk 

mendobrak ruang publik sehingga perempuan tidak 

dipandang inferior. Kemudian perempuan Muslim 

Indonesia hadir dengan identitas kesalehan dan 

mobilitas sosial yang bisa mendorong mereka untuk 

berpartipasi di ruang publik dan menjadi platform 

                                                           
25

 Zaen, “Sosialitas Islam di Perkotaan,” 91. 
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dalam memobilisasi gerakan perempuan Islam di 

Indonesia.26 

Berangkat dari beberapa penelitian di atas, tesis 

ini tentu memiliki fokus dan kajian yang berbeda. 

Pembahasan yang ada dalam beberapa kajian terdahulu 

lebih banyak menyoroti perubahan identitas perempuan 

pasca Orde Baru dan peran perempuan dalam ruang 

publik melalui organisasi keagamaan seperti Fatayat 

NU dan partai politik. Studi-studi yang ada tentang 

pengajian perempuan (majelis taklim) banyak 

bersinggungan pada aspek otoritas pendakwah (guru) 

dan peran publik keagamaan melalui majelis taklim, 

yang mana majelis taklim menjadi media bagi 

Muslimah perkotaan untuk menguatkan peran mereka 

di ruang publik. Adapun tesis akan melihat keterlibatan 

perempuan dalam pengajian perempuan (majelis 

taklim) sebagai jalan mencari aspirasi dan bimbingan 

keagamaan dan sumber kehidupan yang islami. Selain 

itu, dalam tesis ini juga akan menambahkan variasi lain 

berupa mengenai orientasi dan pemaknaan diri menjadi 

Muslimah yang baik bagi perempuan Majelis Mutia. 

 

                                                           
26

 Rachel Rinaldo, “Envisioning the Nation: Women Activists, 

Religion and the Public Sphere in Indonesia,” Social Forces 86, No. 4 

(2008): 1781–1804. 
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E. Kerangka Teori 

Pembahasan dalam tesis ini mengulas fenomena 

kehidupan sosial keagamaan perempuan kelas 

menengah dan majelis taklim perempuan sebagai 

lembaga keagamaan Islam. Fenomena tersebut 

dipahami sebagai bagian yang terintegrasi dalam 

kehidupan perempuan Muslim, di mana keberadaan 

mejalis taklim menjadi wadah aspirasi kehidupan yang 

sarat dengan nilai-nilai keagamaan serta motif-motif 

tertentu yang membuat perempuan tertarik menghadiri 

majelis taklim. Oleh karen itu penelitian ini akan 

mengeksplorasikan diskursus akademik mengenai 

institusi keagamaan perempuan berupa majelis taklim 

serta kajian kelas menengah Muslim. 

Menurut Phillip Winn kemunculan lembaga atau 

institusi dakwah Islam perempuan berupa majelis 

taklim di Indonesia merupakan buah dari pergerakan 

keagamaan kaum perempuan. Majelis taklim dalam 

hipotesis Winn menjadi medium pendekatan 

keagamaan yang digunakan kaum perempuan Muslim 

untuk mendekati ruang-ruang publik yang selama ini 

sulit untuk mereka taklukkan, melalui institusi ini ada 

kemungkinan besar kaum perempuan bisa mencairkan 

perdebatan-perdebatan ruang publik dan ruang 

domestik yang selama ini mengurung kehidupan 
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perempuan. Kendati demikian, majelis taklim tidak 

serta-merta mengubah kehidupan maupun partisipasi 

perempuan dalam ruang-ruang publik.
27

 Pergerakan 

masif perempuan Muslim pada majelis taklim 

diasumsikan sebagai kebangkitan agama kaum 

perempuan pada aspek religiusitas. 

Keberadaan institusi keagamaaan perempuan 

dalam hal ini majelis taklim secara tidak langsung akan 

membuka akses pergerakan keagamaan. Di sana 

perempuan Muslim tidak hanya membekali dan 

meningkatkan kualitas diri dengan mempelajari dan 

memahami agama Islam, namun juga dalam rangka 

menguatkan peran perempuan sebagai ibu dan sebagai 

istri dari suami mereka. Menurut Anthony Giddens, 

gerakan keagamaan memainkan peranan penting dalam 

ruang publik masyarakat, melunakkan nilai-nilai, 

norma budaya, dan agama. Pada sisi yang lain, ikut 

meneguhkan posisi perempuan dalam struktur sosial 

dan kemasyarakatan.
28

 Jika merujuk kepada paradigma 

Giddens, institusi majelis taklim menjadi wadah untuk 

membangun kebudayaan perempuan baik secara 

                                                           
27

 Phillip Winn, “Women’s Majelis Taklim and Gendered 

Religious Practice in Northern  Ambon,” Intersections: Gender and 

Sexaulity in Asi and the Pacific 10, No. 30 (2012): 1–15. 
28

 Anthony Giddens, The Constitution of Society: The Outline of 

the Theory Structurations (London: Polity Press Cambridge, 1995), 12. 
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individu maupun kolektif, serta wadah aspirasi 

kehidupan yang menjadi harapan masa depan kaum 

perempuan. 

Majelis taklim perempuan dalam konteks 

perkotaan, menurut Mona Abaza mengedepankan ritual 

dan bentuk-bentuk keagamaan yang tidak terpisahkan 

dari kekuatan agama publik yang sedang berkembang, 

dalam artian peran agama yang termanifestasi melalui 

lembaga dakwah perempuan menawarkan praktik 

keislaman maupun pemahaman keagamaan yang 

menyesuaikan dengan konteks dakwah Islam modern. 

Karenanya, majelis taklim menjadi jalan keluar yang 

menyenangkan, dan secara psikologis ibu-ibu 

Muslimah menemukan kenyamanan tersendiri melalui 

interaksi dengan para pendakwah yang mengemas nilai-

nilai Islam menjadi lebih instan, serta menjadi solusi 

(terapi) emosional perempuan terhadap dinamika 

kehidupan. Keberadaan majelis taklim kemudian 

memiliki fungsi dan orientasi yang sangat kompleks, 

dari mulai wadah mempelajari dan memahami agama, 

menghabiskan waktu untuk bermain arisan yang 

memang identik dengan budaya perempuan, berbagi 

informasi dan sebagainya.
29
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 Mona Abaza, “Markets of Faith: Jakartan Da’wa and Islamic 
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Mengenai majelis taklim perempuan sebagai 

bentuk terapi Muslimah perkotaan, saya berargumen 

aktivitas atau kegiatan yang terdapat di majelis taklim 

adalah bentuk konseling dengan pendekatan spiritual 

(konseling keagamaan atau konseling Islam). Pelbagai 

kegiatan yang menjurus kepada upaya membangun 

kesadaran beragama, self help, serta solusi kehidupan 

yang dipahami dari proses berinteraksi di majelis 

taklim memperlihatkan adanya aktivitas konseling, baik 

secara langsung maupun tidak. Praktik konseling 

keagamaan dalam hal ini sarat dengan nilai-nilai 

keyakinan agama yang mengedepankan kesadaran 

terhadap adanya hubungan sebab akibat dalam 

rangkaian kehidupan yang dihadapi seseorang. Antara 

nilai-nilai keimanan dan problematika kehidupan yang 

dihadapi seseorang (Muslimah) dalam konseling 

keagamaan dikembangkan atas dasar keimanan dan 

ketakwaan kepada Tuhan Yang Mahakuasa.
30

 

Majelis taklim sebagai lembaga dakwah Islam 

pada dasarnya menekankan prinsip amar ma’ruf nahi 

munkar, secara individu maupun kelompok. Prinsip 

tersebut menurut Achmad Mubarok merupakan praktik 

konseling Islami dalam sejarah Islam dengan sebutan 
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 Abdul Basit, Konseling Islam (Jakarta: Kencana, 2017), 5. 
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hisbah, yaitu menyuruh, mengingatkan, dan menuntun 

orang (klien) melakukan perbuatan baik yang jelas-jelas 

ia tinggalkan, serta mengingatkan dan melarang 

perilaku maksiat atau perbuatan buruk yang ia kerjakan, 

dan mendamaikan orang (klien) yang bermusuhan.
31

 

Selain itu, keberadaan majelis taklim yang marak di 

perkotaan banyak mengadopsi pola kehidupan atau 

perkumpulan sufistik, sebagaimana yang terekam 

dalam buku “Personality Psychotherapy” karya Wilcok 

yang mencatat adanya aktivitas konseling Islam yang 

berlangsung dengan baik.
32

 Dengan demikian, antara 

institusi keagamaan perempuan dengan aktivitas 

konseling keagamaan dalam kehidupan masyarakat 

Muslim sudah berlangsung sejak lama. Adapaun 

mengenai metode dan teknik mengikuti perkembangan 

dakwah Islam atau menyesuaikan dengan kebutuhan 

umat Islam. 

Adapun kaitannya dengan kelas menengah 

Muslim perkotaan di Indonesia dalam pandangan 

Moeslim Abdurrrahman lebih tertarik untuk 

menjadikan agama sebagai pembalut spiritual dan 

penguat jiwa, dibandingkan untuk menjadika Islam 

                                                           
31
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32
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sebagai kritik sosial dan mencegah kemunkaran. 

Dengan demikian, tidak mengherankan jika ritual dan 

simbol agama memiliki fungsi baru bagi kelas 

menengah Muslim perkotaan di Indonesia, yaitu 

sebagai penanda strata, status sosial, serta prestise 

kehidupan modern tanpa menghilang jati diri sebagai 

orang saleh.
33

 

Kecenderungan dan ekspresi keagamaan kelas 

menengah Muslim dalam raung publik tidak terlepas 

dari faktor ekonomi, politik, psikologi, konsumsi 

komoditas, dan pendidikan yang berbeda-beda.
34

 

Atribut maupun ekspresi keagamaan yang ditampilkan 

melalui simbol-simbol dan ritual keagamaan 

mencitrakan kesalehan yang bergengsi dalam konteks 

kelas menengah Muslim. Oleh sebab itu, upaya-upaya 

menampilkan identitas artifisial, pencarian jati diri 

sebagai Muslimah dan kesalehan sosial adalah dalam 

rangka membentuk kesalehan, gaya hidup, dan 

kemoderenan.
35
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Secara umum kelas menengah memiliki 

karakteristik dan gaya kehidupan yang nyaman, hidup 

seperti kelas atas, lebih berupaya meningkatkan karir, 

mudah bergaul, dan sebagainya sehingga mereka 

memiliki pelbagai komunitas sosial.
36

 Kelas menengah 

merupakan kelompok yang tergolong fleksibel dan 

dapat dikatakan sebagai kelompok pembawa 

dperubahan terhadap sosial keagamaan di Indonesia. 

Karena mereka memiliki hubungan kerja, komunitas 

kerja, komunitas sosial, jaringan ekonomi, dan 

komunitas pendidikan dewasa, baik bersifat formal 

maupun norformal yang terkoneksi secara luas.
37

  

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kualitatif, yang 

mana penulis melakukan pekerjaan lapangan mulai dari 

bulan Maret sampai Mei 2019. Di samping itu penulis 

tetap mengumpulkan data yang kurang pada bulan Juni, 

Juli, dan Agustus 2019. 
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Penelitian tesis ini berawal dari inisiatif penulis 

sendiri dengan mengikuti kajian Majelis Mutia. Saya 

belum pernah sebelumnya memiliki pengalaman 

lapangan mengikuti kajian atau bertemu Muslimah 

perkotaan yang bermajelis. Dalam observasi awal, 

fenomena yang terjadi pada Muslimah Majelis Mutia 

ini berbeda dengan komunitas pengajian Muslimah 

pada umumnya, sehingga memunculkan kegelisahan 

akademik untuk mengeksplorasi fenomena tersebut 

secara akademis dan mendalam. Ada beberapa 

pertanyaan yang muncul saat ini, mengenai latar 

belakang Muslimah tertarik mengikuti kajian majelis 

taklim, kemudian apakah mengikuti majelis taklim 

hanya dalam rangka mempelajari Islam dengan motif-

motif tertentu dan apa makna Muslimah yang baik atau 

ideal yang dipahami oleh perempuan Majelis Mutia. 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 

wawancara dengan 6 orang, yaitu 4 orang anggota 

jamaah Majelis Mutia dan 2 orang merupakan pengurus 

dari jamaah Majelis Mutia. Perempuan atau jamaah 

Majelis Mutia berkisar usia antara tiga puluh tahun 

sampai lima puluh tahun. Kebanyakan dari mereka 

berprofesi sebagai ibu rumah tangga dan berlatar 

belakang kelas menengah ke atas sampai kelas atas. 

Untuk mendapatkan data lebih mendalam dan 
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memahami atmosfir kehidupan sasaran penelitian, 

penulis menggunakan pendekatan life story yang 

dipopulerkan oleh Oscar Lewis.38 

Selain wawancara, penulis juga melakukan 

observasi langsung dan dokumentasi dengan mengikuti 

kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh Majelis 

Mutia, terutama kegiatan yang berkaitan dengan kajian 

keagamaan atau taklim serta kegiatan-kegiatan lain 

yang berhubungan dengan penelitian ini. Data lain 

dalam penulisan ini diambil dari dokumen maupun 

arsip yang dimiliki Majelis Mutia, dan media sosial 

terkait dengan jamaah Majelis Mutia. Data sekunder 

lain diambil dari buku dan artikel jurnal yang 

membahas mengenai majelis taklim perempuan dan 

kelas menengah. Seluruh data tersebut penulis 

kelompokkan berdasarkan tema, kemudian dianalisis, 

dan menulisnya berdasarkan bab dalam penelitian ini. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Agar mendapatkan pemahaman yang menyeluruh 

terhadap penulisan tesis ini, maka perlu adanya 

sistematika pembahasan dengan susunan sebagai 

berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini terdiri 

dari tujuh pembahasan, yaitu latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua menguraikan konteks historis 

perkembangan dakwah Islam di akhir Orde Baru serta 

perkembangan majelis taklim perempuan di Indonesia. 

Pembahasan dalam bab ini meliputi; pertema, konteks 

dakwah Islam di akhir Orde Baru; kedua, 

mendiskusikan dinamika majelis taklim perempuan di 

Indoneisa serta peran Badan Koordinasi Majelis Taklim 

(BKMT) dalam mensukseskan pengembangan majelis 

taklim perempuan di Indonesia; dan ketiga, membahas 

relasi majelis taklim dan kelas menengah dengan 

menyoroti Majelis Mutia. 

Bab ketiga membahas tentang perempuan atau 

jamaah Majelis Mutia Yogyakarta, yang meliputi tiga 

pembahasan; pertama, latar belakang munculnya 

jamaah Majelis Mutia Yogyakarta; kedua, sistem dan 
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program sosial keagamaan serta manajemen Majelis 

Mutia; ketiga, mengungkapkan manajemen atau 

pengaturan yang ada pada Majelis Mutia. 

Bab keempat membahas mengenai keterlibatan 

perempuan Muslim dalam aktivitas kajian Islam di 

Majelis Mutia. Pembahasan dalam pada bab ini 

meliputi tiga pembahasan utama; pertama, mengenai 

aspirasi Muslimah Majelis Mutia dalam keterlibatan 

pada kajian Islam atau aktivitas pengajian; kedua, 

mendiskusikan mengenai kebermaknaan menjadi 

Muslim yang baik (ideal) bagi Muslimah Majelis 

Mutia; dan ketiga, membahas tentang bimbingan 

kehidupan islami  melalui kajian atau keaktifan 

Muslimah di Majelis Mutia. 

Adapun bab kelima adalah penutup yang memuat 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan memuat jawaban 

singkat dari rumusan masalah dalam penulisan. Adapun 

saran merupakan pengoreksian terhadap penulisan yang 

sifatnya membangun maupun saran untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesuksesan publik keagamaan perempuan 

Muslim di Indonesia seperti madrasah perempuan, 

masjid dan sebagainya mengilhami terbentuknya 

berbagai gerakan keagamaan perempuan. Melalui 

gerakan ini kaum perempuan memobilisasi diri secara 

individu maupun kolektif untuk menunjukkan 

keberadaan perempuan yang selama ini cenderung 

dibatasi oleh budaya dan struktur sosial yang kelam 

atau dengan istilah “budaya patriarki”. Dalam konteks 

Indonesia, budaya patriarki tidak hanya memadamkan 

kreativitas kaum perempuan dalam mensukseskan 

pembangunan bangsa dan negara, namun juga 

membatasi akses perempuan terhadap dunia pendidikan 

sehingga secara tidak langsung keberadaan mereka 

menjadi termarginalkan pada setiap lini kehidupan 

masyarakat. 

Misi penting gerakan keagamaan perempuan 

Muslim di Indonesia, menjadi titik awal kebangkitan 

perempuan dalam meruntuhkan sistem tiranik yang 

membelenggu kehidupan mereka. Produktifitas 

perempuan di Indonesia dalam meruntuhkan sistem 
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tiranik tersebut tidak bisa dipisahkan dari tokoh-tokoh 

ternama seperti Kartini, Cut Nya’ Dien, Cut Nya’ 

Mutia, dan lainnya, dari mulai prakemerdekaan 

Indonesia hingga era Reformasi saat ini, estapet 

perjuangan perempuan Muslim di Indonesia tidak 

pernah berhenti. Bahkan Indonesia di era modern 

memperlihat kecenderungan baru perempuan Muslim 

pada aspek religiusitas (keagamaan) yang dari waktu ke 

waktu terus mengalami peningkatan. Kecenderungan 

itu akhirnya melahirkan beragam perkumpulan 

keagamaan (sufisme) serta praktik keagamaan Islam 

yang bertujuan untuk meningkat kualitas kehidupan 

perempuan Muslim maupun sebagai benteng moral dan 

keimanan dalam menghadapi pergejolakan kehidupan 

di era globalisasi. 

Salah satu perkumpulan keagamaan perempuan 

Muslim yang lahir atas dasar peningkatan kualitas 

perempuan adalah kelompok majelis taklim. Di 

Indonesia sebutan “majelis taklim” sangat identik 

dengan pengajian kaum ibu-ibu Muslimah, walaupun 

demikian ada juga kelompok pengajian kaum bapak-

bapak. Majelis taklim perempuan di Indonesia 

mengalami perkembangan yang sangat signifikan pada 

era Reformasi, lebih-lebih di wilayah perkotaan tidak 

pernah sepi dari aktivitas kajian Islam yang 
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diselenggarakan atas nama majelis taklim. Kota-kota 

besar seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, Yogyakarta, 

dan lain-lain menjadi ladang subur pertumbuhan 

kelompok pengajian majelis taklim pada dekade 

terakhir. Secara historis majelis taklim di Indonesia 

memiliki akar sejarah yang cukup kuat sebagai media 

penyebaran agama Islam di Indonesia, hanya saja 

ketika itu belum menggunakan nama “majelis taklim”. 

Meningkatkannya gairah keagamaan dan 

kesadaran akan keislaman komunitas Muslim di 

Indonesia menjadi salah satu faktor utama munculnya 

kelompok majelis taklim, khususnya majelis taklim 

perempuan. Adanya komodifikasi agama yang terjadi 

dalam ruang keagamaan Islam (majelis taklim), metode 

penyampaian dakwah Islam maupun proses 

internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

perempuan Muslim (Muslimah) ikut membangun 

ghirah Muslimah di perkotaan berbondong-bondong 

mendatangi kajian-kajian Islam. Situasi yang demikian, 

juga dimanfaatkan oleh aktor-aktor dakwah (da’i, 

ustaz-ustazah, guru spiritual, trainer, dan sebagainya) 

untuk meraup keuntungan finansial dengan 

memanfaatkan momentum serta popularitas diri. Di 

samping itu keberadaan majelis taklim perempuan di 

arena perkotaan kini banyak didukung oleh kelompok 
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atau masyarakat kelas menengah Muslim sehingga 

pelaksanaan kajian Islam sudah memanfaatkan 

perkembangan teknologi, mengelaborasikan antara 

unsur modernitas dengan tradisionalitas, dan 

memanfaatkan fasilitas mewah seperti hotel, 

apartemen, aula pertemuan, dan tempat mewah lainnya. 

Berkaitan dengan majelis taklim perempuan yang 

didukung oleh kelompok kelas menengah Muslim 

perkotaan, Majelis Mutia adalah salah satu kelompok 

pengajian majelis taklim perempuan di Yogyakarta 

yang mayoritas jamaahnya adalah ibu-ibu Muslimah 

dari kalangan kelas menengah hingga kelas atas. Dalam 

hemat penulis karakteristik kelas menengah yang 

ditampilkan Muslimah Majelis Mutia baik dari segi 

konsumsi komoditas, kultur, dan kecenderungan-

kecenderungan serta praktik keislaman yang mereka 

tampilkan secara tidak langsung mengarahkan kepada 

preferensi kelas menengah Muslim perkotaan. Mereka 

menjadikan Islam tidak hanya sebatas pemahaman 

keagamaan yang harus dipelajari dan kemudian 

dipraktikkan sesuai dengan syariat Islam, tetapi juga 

menjadikan Islam sebagai self help, solusi, bahkan 

komoditi yang bisa menghasilkan keuntungan materi 

secara pribadi dan kelompok. Oleh sebab itu, kehadiran 

dan keaktifan Muslimah Majelis Mutia dalam setiap 
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kajian-kajian atau agenda-agenda rutin tidak semata-

mata dalam rangka mempelajari dan memahami agama 

Islam, tetapi didasari dan dimotori oleh berbagai 

aspirasi kehidupan sebagai Muslimah. 

Melalui penelitian ini, saya menemukan 

setidaknya ada empat aspirasi penting Muslimah yang 

ikut mendasari kesadaran mereka untuk mendatangi 

dan mempelajari Islam di Majelis Mutia, yaitu aspirasi 

pembelajaran dan pemahaman Islam yang beragam. 

Majelis Mutia termasuk majelis taklim perempuan yang 

benar-benar serius dalam membangun sumber daya 

jamaah dengan cara memberikan pengajaran agama 

yang bervariasi. Di Majelis Mutia sendiri ada tiga 

pelajaran atau kajian utama yang memfokuskan 

Muslimahnya untuk mampu memahami agama secara 

mendalam, yakni kajian Hadis, Fikih, dan Tafsir. Selain 

itu, dikombinasikan dengan kajian-kajian tematik yang 

mengangkat isu-isu kontamporer yang banyak 

bersinggungan dengan kehidupan perempuan Muslim. 

Atas dasar itulah kajian-kajian Islam di Majelis Mutia 

berupaya untuk memadukan beragam pemahaman 

keagamaan Islam yang menjadi sumber inspirasi 

sekaligus aspirasi Muslimah. 
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Kemudian yang kedua, aspirasi untuk 

mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Mahakuasa. 

Bagi Muslimah Majelis Mutia menghadiri majelis 

taklim serta melibatkan diri di dalamnya menjadi 

wadah untuk ketersambungan secara batin kepada Yang 

Mahakuasa, sehingga secara tidak langsung 

menghadirkan imanen Tuhan dalam diri Muslimah itu 

sendiri. Banyak para akademisi yang berargumen 

bahwa perkumpulan sufisme berbasis majelis taklim 

sangat identik dengan terapi publik yang membangun 

sensasi dan kenikmatan bagi jamaahnya. Dengan 

demikian terbangun keintiman secara psikologis yang 

berdampak terhadap aktivitas keseharian Muslimah. 

Selanjutnya, aspirasi membangun jaringan ekonomi. 

Keberadaan Majelis Mutia bagi Muslimah ternyata ikut 

membangun jaringan ekonomi perempuan serta 

solidaritas antar Muslimah. Ada perputaran ekonomi 

yang cukup masif di kalangan Muslimah Majelis Mutia 

yang dimainkan oleh pengurus majelis maupun 

kalangan jamaahnya, yang demikian sekaligus 

menggambarkan kebedaraan mereka sebagai kelompok 

kelas menengah Muslim. 
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Adapun aspirasi terakhir ialah berkenaan dengan 

keluarga sakinah. Majelis Mutia dalam dinamika 

kehidupan Muslimah di Yogyakarta menjadi jembatan 

penting untuk membangun kebahagiaan kehidupan 

dalam berkeluarga. Banyak sekali kajian-kajian tematik 

di Majelis Mutia yang secara spesifik membahas 

dinamika dan problematika kehidupan berkeluarga 

dalam Islam, bahkan dalam waktu tiga bulan sekali 

Majelis Mutia mengadakan kajian khusus parenting 

yang menjadi daya tarik tersendiri bagi Muslimah, baik 

dalam rangka memahami seluk-beluk kehidupan 

berkeluarga secara lebih mendalam maupun sebagai 

solusi atas permasalahan rumah tangga yang sedang 

dijalani. Majelis Mutia juga menjadi jembatan 

Muslimah untuk mewujudkan kebermaknaan hidup 

menjadi Muslimah yang baik (ideal) dengan cara 

mentaati suami, menjalankan ibadah dengan baik dan 

benar sesuai dengan tuntuan Al-Qur’an dan Hadis serta 

menebarkan kemanfaatan kepada orang lain baik 

berbentuk materi maupun nonmateri.  

B. Saran  

Kajian mengenai majelis taklim perempuan 

dengan lokus Majelis Mutia dalam penelitian ini belum 

sepenuhnya tercatat secara maksimal dan terstruktur. 

Oleh sebab itu, memerlukan kajian ulang yang lebih 
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mendalam, dengan sudut pandang kajian yang berbeda. 

Penelitian ini masih memiliki kekurangan baik dari segi 

data, analisis, maupun persfektif teoritis yang mutakhir 

dalam mengkaji gerakan keagamaan perempuan yang 

termanifestasi melalui lembaga-lembaga keagamaan 

Islam, dalam hal ini majelis taklim. Karenanya, 

penelitian yang berkaitan dengan majelis taklim 

perempuan serta persinggungannya dengan 

permasalahan kehidupan komunitas Muslim, 

perkembangan budaya populer, keterlibatan internet 

dan media sosial dalam memperluas jaringan komunitas 

majelis taklim masih sangat diperlukan dalam rangka 

memahami kesadaran keagamaan kaum perempuan. 

Kebutuhan-kebutuhan akan penelitian selanjutnya 

bisa menjadi rujukan akan kekurangan maupun 

kelemahan yang terdapat dalam penelitian ini, terutama 

mengenai fragmentasi kehidupan Muslimah perkotaan 

yang tergolong dalam kelas menengah Muslim 

perkotaan. Fenomena kehidupan Muslimah perkotaatan 

seperti Muslimah Majelis Mutia dengan mayoritas 

jamaah kelas menengah memerlukan upaya pendalaman 

kajian sehingga mendapatkan analisis yang lebih akurat 

baik dari sisi budaya, ekspresi keagamaan maupun 

orientasi kehidupan dalam paradigma akhirat. Penelitian 
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selanjutnya disarankan mengkaji persfektif psikologis 

tentang kebermaknaan hidup para Muslimah perkotaan. 

Selain itu, penelitian berikutnya juga disarankan 

untuk menelaah kontestasi ideologi keagamaan dalam 

lembaga keagamaan seperti Majelis Mutia. Mengingat 

majelis taklim perempuan seperti Majelis Mutia yang 

mengantongi beragam ustaz-ustazah dari lintas ormas 

maupun ideologi keagamaan yang berkembang di 

Indonesia. 
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